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ISI : 

 Kesejahteraan merupakan suatu impian dan  keinginan bagi setiap manusia 

di dunia ini. Menurut Ibnu Khaldun, kesejahteraan masyarakat tidak dapat terlepas 

dari keterkaitan antara ekonomi dan politik negara. Chapra (2001 : 152) 

menjelaskan bahwa di antara pemikiran Ibnu Khaldun yang sangat penting dan unik 

adalah pemikirannya tentang circle of equity dan konsep mengenai ashabiyah yang 

berarti baik dan seirama dengan konsep persaudaraan dalam Islam. Salah satu 

komunitas yang dapat terbentuk di masyarakat adalah komunitas pedagang pada 

wisata religi atau wisata halal. Salah satu dari berbagai wisata religi dan wisata halal 

yang ada di Indonesia adalah wisata religi makam Gus Dur. Pra-riset yang penulis 

lakukan menemukan bahwa di sekitar kawasan wisata religi terbentuk komunitas 

pedagang. 

 Kesejahteraan perspektif ashabiyah Ibnu Khaldun dalam objek penelitian 

ini adalah wisata religi Tebuireng. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kesejahteraan yang ada di masyarakat di wisata religi Tebuireng. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara langsung, dokumentasi dan observasi. Setelah 

pengumpulan data, hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis domain untuk 

mendapatkan kerangka kesejahteraan dan kesimpulan.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat 

disekitar wisata religi Tebuireng meningkat dengan dijaga oleh instrumen yang ada. 

Instrumen tersebut menjaga ashabiyah atau komunitas yang berkembang di dalam 

dan sekitar wisata religi dengan baik. 
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